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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1  Dari segi likuiditasnya, perusahaan sudah mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Hal ini dibuktikan dengan nilai current ratio dan cash 

ratio berada diatas rasio rata-rata perusahaan. Dari segi current ratio pada 

tahun 2016 sampai dengan 2018 yaitu sebesar 1,12%, dan 1,50%. 1,22% 

Sedangkan pada segi cash ratio hanya pada tahun 2019 yang berada 

dibawah rasio ratarata perusahaan yaitu sebesar 0,87%, selanjutnya pada 

tahun 2020 rasio perusahaan berada diatas rasio rata-rata industri yaitu 

10.0%. Meskipun rasio likuiditas perusahaan sudah berada diatas rasio rata-

rata industri, perusahaan seharusnya menjaga dan meningkatkan 

kemampuannya dalam mengelola hutang yang segera dapat dipenuhi. 

5.2  Dari segi aktivitas, dapat dilihat bahwa kemampuan PT Aneka Gas Industri 

Tbk dalam mengelola piutangnya mengalami penurunan dari tahun 2016 ke 

tahun 2019 pada tahun 2020 perputaran piutang mengalami peningkatan. 

Pada perputaran aktiva tetap perusahaan mengalami peningkatan dalam 

mengelola aktiva tetap. Pada tahun 2017 aktiva tetap meningkat menjadi 

0,31, pada tahun 2019 0,31 pada tahun 2020 turun menjadi 0,30. Sedangkan 

untuk perputaran asset tetap perusahaan mengalami peningkatan dari tahun 

2016 ke tahun 2020. 



61 
 

5.3 Dari segi solvabilitas, perusahaan harus menjaga kinerja keuangan 

perusahaan agar tidak terjadi penurunan pada tahun-tahun selanjutnya yang 

juga bisa mengakibatkan perusahaan tidak likuid. 

5.4 Dari segi profitabilitas perusahaan lebih lagi meningkatkan kinerja 

keuangannya dalam menghasilkan laba atau pendapatan bagi perusahaan 

yang akan menunjang kegiatan operasional perusahaan 

5.4  Jika dilihat hasil keseluruhan yang telah diteliti berdasarkan rasio likuiditas, 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas perusahaan cenderung berfluktuasi dan 

ketidakstabilan atas kinerja perusahaan. Meskipun demikian PT. Aneka Gas 

Industri Tbk termasuk kedalam kategori baik dan telah memenuhi standar 

rata-rata industri yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri BUMN Nomor 

KEP-100/MBU/2002 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Diharapkan kepada perusahaan untuk membantu masalah kebijkasanaan 

perusahaan dalam mengelola keuangan secara efektif dan efisien dimasa yang 

akan datang. Saran yang penulis dapat berikan untuk kemajuan perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan diharapkan dapat menambah asset dari modal sendiri tanpa 

harus hutang dan sedapat mungkin mengurangi hutang tanpa harus 

mengurangi aktiva dengan harapan perusahaan berada posisi likuid. 

b. Perusahaan diharapkan mengembangkan produk secaraberkeseimbangan 

sehigga dapat menciptakan produk yang lebih memiliki keunggulan kompetitif 



62 
 

dan dapat menyesuaikan terhadap perubahan yang terjadi, terutama kebutuhan 

pelanggan. 

c. Perusahaan harus lebih efektif dan efisien lagi dalam mengelola aktiva 

yang dimilikinya. Membuat sistem yang bisa di pantau agar tercapainya 

tujuan-tujuan perusahaan dengan cara efektif dan efisien. 

5.2.2  Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai bahan referensi dalam 

menambah wacana pengetahuan khususnya berhubungan dengan kinerja 

keuangan. 

 

 

 

 

 

 


